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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melakukan analisis kebutuhan terhadap guru mata pelajaran IPA dan
siswa SMP kelas VIII sehingga dapat menghasilkan modul digital pada materi sistem pernapasan manusia. analisis
kebutuhan dilakukan untuk mengetahui bahan ajar yang digunakan guru, kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran, dan menentukan bahan ajar yang dibutuhkan siswa saat proses pembelajaran IPA. Metode penelitian
yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan berpedoman pada
model penelitian ADDIE yakni pada tahap analisis. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu lembar
wawancara analisis kebutuhan guru dan angket analisis kebutuhan siswa. Kemudian, data yang diperoleh dianalisis
menggunakan metode deskriptif. Hasil dari analisis kebutuhan siswa menunjukkan bahwa siswa membutuhkan bahan
ajar alternatif yang lebih menarik untuk dapat memudahkan dan mendukung siswa dalam mempelajari materi sistem
pernapasan manusia. Maka dari itu, bahan ajar alternatif yang tepat digunakan adalah modul digital yang dapat
menyajikan teks, gambar, audio, dan video.

Kata kunci: Analisis Kebutuhan, Bahan Ajar, Media Pembelajaran, Modul Digital

PENDAHULUAN

Saat ini, kemajuan teknologi tidak dapat dihindari. Kemajuan teknologi akan terus berjalan seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Kemajuan teknologi ini berpengaruh dalam segala aspek kehidupan salah
satunya pendidikan [1]. Pendidikan merupakan suatu pembelajaran untuk mempelajari ilmu pengetahuan serta
keterampilan yang harus dilakukan oleh manusia. Dalam bidang pendidikan, seluruh pihak harus mampu
mengikuti dan mengimbangi perkembangan teknologi yang terjadi. Sebab, teknologi berpengaruh penting
terhadap ilmu pengetahuan dimana siswa harus senantiasa dibimbing mengenai fakta dan gejala alam, sehingga
mampu menerapkan ilmu pengetahuan yang dimiliki pada kemajuan teknologi. Dengan demikian, dunia
pendidikan hendaknya meningkatkan kemajuan sekolah dan pendidikan baik dari segi sarana dan prasarana
ataupun yang lainnya [2].

Di era globalisasi saat ini, inovasi dalam dunia pendidikan harus diimbangi dengan penggunaan
teknologi yang dapat menunjang pembelajaran. Pembelajaran sebaiknya didukung dengan media pembelajaran
yang inovatif dan menarik, sehingga siswa dapat lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran [3].
Oleh sebab itu, dunia pendidikan dituntut untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan [4]. Kemajuan teknologi yang terjadi memberikan dampak
pada peran guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Apabila sebelumnya proses pembelajaran didominasi
oleh guru, maka saat ini proses pembelajaran didominasi oleh siswa. Dengan adanya teknologi informasi,
diharapkan siswa dapat mengakses materi secara mandiri dan tidak terhalang oleh kendala waktu serta ruang
dalam belajar [5].

Dunia pendidikan dapat memanfaatkan kemajuan teknologi dalam perkembangan sarana dan
prasarana pembelajaran salah satunya ketersediaan bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran tidak hanya berupa buku paket dan LKS yang merupakan media cetak. Media non cetak juga
dapat mendukung proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi, sehingga guru dapat
menggunakannya dalam proses pembelajaran dengan mudah dan dapat berdampak positif pada kegiatan
pembelajaran [6]. Oleh sebab itu, kemajuan teknologi menuntut guru agar memanfaatkan teknologi dalam
memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengetahuan. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru yakni
dengan membuat modul digital.

Modul digital adalah modul elektronik yang memanfaatkan teknologi karena dapat diakses melalui
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laptop, komputer, maupun smartphone. Terdapat beberapa fitur yang terdapat pada modul digital seperti
gambar, video, teks, audio, dan animasi [7]. Dibandingkan dengan modul cetak, modul digital memiliki
beberapa keunggulan yaitu lebih praktis, dapat diakses kapanpun dan dimanapun, tahan lama, biaya produksi
yang lebih terjangkau, memiliki struktur yang lebih jelas, serta dilengkapi dengan fitur-fitur yang menarik
seperti video maupun audio. Selain itu, modul digital juga mampu mendorong guru untuk lebih inovatif dan
kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran [8]. Keunggulan-keunggulan tersebut dapat membuat
minat belajar siswa lebih meningkat dan memudahkan mereka dalam kegiatan belajarnya [9].

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis
kebutuhan terhadap guru mata pelajaran IPA dan siswa SMP kelas VIII sehingga dapat menghasilkan modul
digital pada materi sistem pernapasan manusia.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D) dengan berpedoman pada model penelitian ADDIE yakni pada tahap
analisis. Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara yang dilakukan terhadap guru mata pelajaran IPA
dan memberikan angket kepada siswa kelas V111 untuk mengetahui kendala dan menentukan bahan ajar yang
dibutuhkan siswa saat proses pembelajaran IPA.

Sasaran dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPA dan siswa kelas VIl di SMP Negeri 1
Pakisaji Kabupaten Malang. Analisis kebutuhan ini dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2023 terhadap seorang
guru mata pelajaran IPA dan 25 siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Pakisaji. Target dalam penelitian ini adalah
bahan ajar yang digunakan guru, kebutuhan guru dan siswa terkait modul digital, dan kendala siswa dalam
mempelajari materi sistem pernapasan manusia. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar
wawancara guru dan angket analisis kebutuhan siswa melalui google form yang dianalisis dengan metode
deskriptif. Analisis data yang dilakukan berupa analisis data kualitatif berdasarkan hasil wawancara guru dan
analisis data kuantitatif berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa. Angket tersebut disajikan
menggunakan Skala Likert 1-4 dimana 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat
setuju. Kemudian, dilakukan perhitungan persentase untuk setiap pernyataan dengan menggunakan persamaan
berikut.

Keterangan:

P = Persentase

S = Jumlah jawaban responden dalam 1 item
N = Jumlah nilai ideal dalam item

S
P= XxX100%N —
Hasil dari persentase tersebut selanjutnya dikategorikan berdasarkan kategori di bawah ini [10].
Tabel 1. Kriteria Persentase Analisis Angket Analisis Kebutuhan

Persentase (%) Kriteria
0-24,9 Sangat tidak setuju
25-49,9 Kurang setuju
50-74,9 Setuju
75-100 Sangat setuju

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis kebutuhan guru pada saat wawancara diperoleh data yang disajikan pada tabel 1.
Sedangkan, data hasil angket analisis kebutuhan yang diberikan kepada siswa terkait kebutuhan bahan ajar
disajikan pada tabel 2 dan 3.

1. Hasil dan Pembahasan Analisis Kebutuhan Guru
Analisis kebutuhan guru terhadap bahan ajar dan media pembelajaran dilakukan melalui wawancara
dengan pertanyaan wawancara sebagai berikut:
e Bahan Ajar dan Media Pembelajaran yang Digunakan
1. Apasaja bahan ajar yang Bapak/lbu gunakan dalam proses pembelajaran IPA?
2. Media pembelajaran seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan saat pembelajaran IPA di kelas?
3. Apakah Bapak/lbu menggunakan modul dalam proses pembelajaran IPA?
4. Apakah modul yang Bapak/Ibu gunakan sudah memadai untuk mendukung proses pembelajaran
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IPA?

5. Apakah modul yang Bapak/lbu gunakan dapat menarik minat belajar siswa?

6. Apakah Bapak/Ibu pernah mengembangkan modul sendiri untuk mendukung proses pembelajaran
IPA?

7. Apabila pernah, bagaimana pengaruh modul yang telah Bapak/lbu kembangkan dalam memenuhi
kebutuhan bahan ajar pembelajaran IPA?

8. Apakah Bapak/lbu pernah menggunakan modul digital dalam pembelajaran IPA?

9. Apabila pernah, modul digital seperti apa yang Bapak/lbu gunakan dalam pembelajaran IPA?

10. Apa saja kelebihan dari modul digital yang telah Bapak/lbu gunakan dalam pembelajaran IPA?

11. Apa saja kekurangan dari modul digital yang telah Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran IPA?

12. Menurut Bapak/Ibu, apakah pembelajaran IPA akan lebih menarik apabila dikembangkan modul
digital yang mudah diakses melalui smartphone?

13. Menurut Bapak/Ibu, modul digital seperti apa yang baik digunakan dalam pembelajaran IPA?

14. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terkait modul digital yang berisikan gambar, video, materi,
latihan soal, dlI?

Materi Sistem Pernapasan Manusia

15. Pada kelas dan semester berapakah materi sistem pernapasan manusia dipelajari?

16. Pada kelas tersebut, kurikulum apa yang diterapkan?

17. Apa saja kompetensi yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran IPA khususnya pada materi
sistem pernapasan manusia?

18. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran IPA pada materi sistem pernapasan
manusia?

19. Berapa kali pertemuan yang dibutuhkan untuk materi sistem pernapasan manusia?

20. Bagaimana Bapak/lbu menyampaikan materi sistem pernapasan manusia kepada siswa?

Modul Digital Berbasis Heyzine Flipbook

21. Apakah Bapak/lbu mengetahui modul digital berbasis Heyzine Flipbook?

22. Apakah Bapak/Ibu mendukung pengembangan modul digital IPA berbasis Heyzine Flipbook untuk
menunjang proses pembelajaran IPA khususnya pada mater sistem pernapasan manusia?

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Guru pada Saat Wawancara

No. Jawaban Pertanyaan

1. | Modul, Platform Merdeka Belajar, buku paket, dan internet

2. | Media cetak karena siswa tidak diperbolehkan membawa handphone. Tetapi, terkadang juga
menggunakan media digital dengan memanfaatkan LCD

3. | Ya, menggunakan modul dalam proses pembelajaran IPA

4. | Ya, modul tersebut sudah memadai untuk mendukung proses pembelajaran IPA

5. | Ya, modul tersebut dapat menarik minat belajar siswa karena sebelum diberi modul, siswa
didiagnostik terlebih dahulu untuk mengetahui minat belajarnya

6. | Jarang

7 | Lebih tepat sasaran karena objeknya langsung siswa

8. | Ya, pernah menggunakan modul digital dalam pembelajaran IPA

9. | Modul digital yang ada di internet

10. | Mudah dicari

11. | Disalahgunakan oleh siswa

12. | Ya, pembelajaran IPA akan lebih menarik apabila dikembangkan modul digital yang mudah diakses
melalui smartphone

13. | Modul digital yang dapat membuat siswa tertarik dan ingin mempelajari materi lebih lanjut

14. | Lebih baik

15. | Kelas VIII semester ganijil

16. | Kurikulum 2013

17. | Definisi sistem pernapasan, struktur dan fungsi organ pada sistem pernapasan manusia, mekanisme

pernapasan manusia, gangguan-gangguan sistem pernapasan manusia, dan upaya menjaga sistem
pernapasan manusia
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18. | Kurangnya alat peraga yang tersedia di sekolah
19. | Lima jam pelajaran

20. | Dengan menyajikannya secara visual

21. | Belum

22. | Sangat mendukung

2. Hasil dan Pembahasan Analisis Kebutuhan Siswa
Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang telah diberikan kepada 25 siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Pakisaji, diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa

N P t Frekuensi Persentase
0. ernyataan T T2 ]3[4 1 2]3]4

Ketertarikan Siswa

1 Matz_;1 pelajaran IPA _merupakan mata 2 9 13 1 8% | 36% | 5206 | 4%
pelajaran yang menarik

2 Matg pelajaran IPA mgrupaka_n mata 2 17 5 1 8% | 68% | 20% | 4%
pelajaran yang mudah dipahami

3 Saya sangat antusias dalam mengikuti 1 9 15 0 2% | 36% | 60% | 0%
mata pelajaran IPA

4 Kor]sep IPA sering saya temukan dalam 1 3 18 3 1% | 12% | 72% | 129%
kehidupan sehari-hari

5 Saya sering merasa bosan di tengah- 0 6 13 5 0% | 24% | 5206 | 24%

tengah pembelajaran IPA

Perasaan Senang
6. | Saya menyukai mata pelajaran IPA 2 10 13 0 8% | 40% | 52% | 0%
Saya merasa mudah memahami materi
7. | sistem pernapasan manusia jika disajikan | 3 3 15 4 | 12% | 12% | 60% | 16%
dengan gambar

Saya merasa mudah memahami materi
8. | sistem pernapasan manusia jika disajikan | 4 2 11 8 | 16% | 8% | 44% | 32%
dengan video

Materi Sistem Pernapasan Manusia
Mater_l sistem pernapasan manusia adalah 2 16 7 0 8% | 64% | 28% | 0%
materi yang sulit untuk dipahami
Saya sangat mema_\haml materi sistem 5 13 10 0
pernapasan manusia
Saya memahami struktur dan fungsi
11. | organ pernapasan pada manusia dengan 1 16 8 0 4% | 64% | 32% | 0%
Baik
Saya memahami mekanisme pernapasan 2
pada manusia dengan baik
Saya mengetahui gangguan-gangguan
13. | pada sistem pernapasan manusia dengan | 1 11 12 1 4% | 4% | 44% | 48%
baik
14, S_aya kesulitan dalam me_mahaml materi 3 7 11 4 12% | 28% | 44% | 16%
sistem pernapasan manusia
Kurangnya penyelidikan pada materi 2

10. 8% | 52% | 40% | 0%

12. 15 8 0 8% | 60% | 32% | 0%

15. | ! 11 9 3 8% | 44% | 36% | 12%
sistem pernapasan manusia
Bahan Ajar dan Media yang Digunakan
16. Saya memiliki komputer/ 1 5 10 9 4% | 20% | 40% | 36%
laptop/smartphone
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Saya menggunakan bahan ajar berupa
17 buku atau modul cetak dan L_K$ dalam 5 1 15 7 8% | 4% | 60% | 28%
pembelajaran IPA pada materi sistem
pernapasan manusia

Saya menggunakan modul digital dalam
18. | pembelajaran IPA pada materi sistem 2 16 28 0 8% | 64% | 28% | 0%
pernapasan manusia

Saya membutuhkan bahan ajar alternatif
19. | yang lebih menarik baik dari segi 2 5 10 8 8% | 20% | 40% | 32%
tampilan maupun konten

Saya merasa lebih senang ketika
20. | menggunakan bahan ajar berbentuk | 1 6 14 4 4% | 24% | 56% | 16%
Digital

Tabel 4. Analisis Angket Kebutuhan Siswa

No. Analisis Pernyataan

52% siswa setuju dan 4% siswa sangat setuju bahwa mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran
yang menarik

20% siswa setuju dan 4% siswa sangat setuju bahwa mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran
yang mudah dipahami

3. | 60% siswa setuju bahwa mereka sangat antusias dalam mengikuti mata pelajaran IPA

72% siswa setuju dan 12% siswa sangat setuju bahwa konsep IPA sering ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari

52% siswa setuju dan 24% siswa sangat setuju apabila mereka sering merasa bosan di tengah-tengah
pembelajaran IPA

6. | 52% siswa setuju bahwa mereka menyukai mata pelajaran IPA

60% siswa setuju dan 16% siswa sangat setuju bahwa mereka merasa mudah memahami materi sistem
pernapasan manusia jika disajikan dengan gambar

44% siswa setuju dan 32% siswa sangat setuju bahwa mereka merasa mudah memahami materi sistem
pernapasan manusia jika disajikan dengan video

9. | 28% siswa setuju bahwa materi sistem pernapasan manusia adalah materi yang sulit untuk dipahami
10. | 40% siswa setuju bahwa mereka sangat memahami materi sistem pernapasan manusia

11 32% siswa setuju bahwa mereka memahami struktur dan fungsi organ pernapasan pada manusia
" | dengan baik

12. | 32% siswa setuju bahwa mereka memahami mekanisme pernapasan pada manusia dengan baik
44% siswa setuju dan 48% siswa sangat setuju bahwa mereka mengetahui gangguan-gangguan pada

13, sistem pernapasan manusia dengan baik

14, 4_4% siswa setuju dan 16_% siswa sangat setuju bahwa mereka kesulitan dalam memahami materi
sistem pernapasan manusia

15 369% siswa setuju dan 12% siswa sangat setuju bahwa kurang adanya penyelidikan pada materi sistem

pernapasan manusia
16. | 40% siswa setuju dan 36% siswa sangat setuju bahwa mereka memiliki komputer/ laptop/smartphone

60% siswa setuju dan 28% siswa sangat setuju bahwa mereka menggunakan bahan ajar berupa buku

17 atau modul cetak dan LKS dalam pembelajaran IPA pada materi sistem pernapasan manusia

18 28% siswa setuju bahwa mereka menggunakan modul digital dalam pembelajaran IPA pada materi
" | sistem pernapasan manusia

19 40% siswa setuju dan 32% siswa sangat setuju bahwa mereka membutuhkan bahan ajar alternatif
" | yang lebih menarik baik dari segi tampilan maupun konten

20. 56% siswa setuju dan 16% siswa sangat setuju bahwa mereka merasa lebih senang ketika

menggunakan bahan ajar berbentuk digital

Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan siswa pada tabel 3 terlihat bahwa lebih dari sebagian
siswa tertarik dan senang dengan mata pelajaran IPA karena konsepnya mudah ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa sangat antusias dalam mengikuti mata pelajaran tersebut. Namun, mereka sering merasa
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bosan di tengah-tengah pembelajaran IPA. Sehingga, hanya ada sedikit siswa yang mudah memahami mata
pelajaran IPA. Akan tetapi, kebanyakan dari mereka menganggap bahwa materi sistem pernapasan manusia
adalah materi yang mudah dipahami khususnya pada topik gangguan-gangguan pada sistem pernapasan
manusia, meski kurang adanya penyelidikan pada materi tersebut.

Siswa lebih mudah memahami materi sistem pernapasan manusia jika disajikan melalui gambar dan
video atau yang dikenal dengan bahan ajar berbentuk digital. Kebanyakan siswa lebih senang ketika
menggunakan bahan ajar berbentuk digital. Namun, sekolah tidak memperbolehkan siswa membawa
handphone. Meskipun demikian, tidak sedikit siswa yang memilikinya. Akibat sekolah melarang siswa
membawa handphone, dalam proses pembelajaran jarang menggunakan modul digital. Artinya, mereka

menggunakan bahan ajar berupa buku atau modul cetak dan LKS dalam pembelajaran IPA pada materi sistem
pernapasan manusia sehingga siswa kesulitan memahami materi sistem pernapasan manusia. Oleh karena itu,
siswa membutuhkan bahan ajar alternatif yang lebih menarik baik dari segi tampilan maupun konten agar dapat
membantu mendukung proses pembelajaran IPA pada materi sistem pernapasan. Bahan ajar alternatif yang
lebih menarik yakni bahan ajar yang penuh dengan gambar serta berwarna-warni [11]. Selain itu, bahan ajar
juga dapat dilengkapi dengan video pembelajaran sehingga berbeda dengan modul cetak [12]. Contoh dari
bahan ajar alternatif yang lebih menarik yaitu modul digital. Modul digital dianggap menjadi bahan ajar
alternatif yang lebih menarik karena menyajikan materi, gambar, audio, dan video yang sesuai dengan materi
pembelajaran [3].

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru mata pelajaran IPA dan siswa kelas V111 di SMP Negeri 1
Pakisaji Kabupaten Malang dapat disimpulkan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar alternatif yang lebih
menarik untuk dapat memudahkan dan mendukung siswa dalam mempelajari materi sistem pernapasan
manusia. Maka dari itu, bahan ajar alternatif yang tepat digunakan adalah modul digital yang dapat menyajikan
teks, gambar, audio, dan video.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu kurangnya guru mata pelajaran IPA yang ada di SMP Negeri
1 Pakisaji pada saat penelitian dilakukan. Sebab, terdapat halangan yang menyebabkan guru tersebut tidak
dapat hadir, sehingga belum ada pembanding dari data hasil wawancara yang diperoleh.

Saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan dalam
penelitian ini yaitu diperlukan bahan ajar alternatif alternatif yang lebih menarik untuk dapat memudahkan dan
mendukung siswa dalam mempelajari materi sistem pernapasan manusia.
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